
 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  



1. Korpus Data 
 
Sistematisasi Platonisme Estetis dalam Tradisi Islam 

Sub Data 
 Kutipan 

Bentuk Sifat 
Realitas 

 

a) Wujud 
Spiritual 

“Kupandangi hening yang kiamat 
Matahari diam berselaput awan 
Burung-burung pulang ke pengasingan 
Jubah-jubah putih gentayangan menuju 
masjid 
Mereka datang untuk segera dibacakan 
Doa paling sunyi 
Ke langit-langit” 
(JHJ/K/MF/2016/hlm. 2) 
 
 
Malam bergeming 
Suara lukaku 
Terus meneriaki puisi-puisi sunyi 
Ke batin sendiri 
Sampai kutemukan jalan 
Menuju rumah Ilahi 
(JHJ/SK/MF/2016/hlm. 2) 
 
Azan mengantar sujud orang-orang sekeliling 
Di antara wangi dupa 
Berkelindan ayat-ayat Tuhan 
Memugar petapaku 
Yang berkiblat pada kesunyian 
 
Warna langit kian menguning sekuning 
kematian 
Kupandang ruhku seperti kepulan asap 
Melayang-layang dihatimu 
 
Katamu, mendengarlah! 
Kelah, ibu juga akan ytersesat dihadapan 
Tuhan 
Oleh sikapmu 
 
Di rimbun dedaunan 
Desir angin membanting jalan ibadahku 
Yang tercium kotoran malam 
 
Ada bayangan bulan di kolam keruh 
Terkapar ikan-ikan 



Mayatku mengambang ke liang sunyi tanah 
Entah kepada siapa. Entah kepada siapa 
Suaraku yang rimba mengalir tenang 
(JHJ/TS/MF/2016/hlm. 8) 
 
 
 
 

b) Wujud 
Material 

Allah 
Allah 
Allah 
Matahari melengkung di jidat para pezikir 
Makam tua yang terperam nganga 
Terkatup-katup dalam bibirmu 
Allahu... Allahu... 
Seribu malaikat mengepung kitab-kitab 
Waktu kuangkat doanya dengan khidmat 
Angin mengetuk pepohonan: 
Daun siapa yang gugur itu? 
Tak ada cahaya di sana 
Menerangi jalannya ke hamparan bumi yang 
fana                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
(JHJ/ASKB/MF/2016/hlm. 46) 
 
Ibu, mari kita antar Bapak dengan tenang 
Setenang angin melambaikan firman Tuhan 
Pada setiap pundak umat-Nya 
Yang dikaruniai ujian ketabahan 
 
“Memang berbicara demikian tidaklah susah, 
Nak.” 
Katamu dalam air mata yang mengucur deras 
di pipimu 
“Tak sakejam nyanyian itu yang sampai 
kapan pun 
Tidak pernah mengerti 
Bagaimana perasaan Ibu sekarang 
Yang mulai dibayang-bayangi 
Hidup yang luar biasa takutnya 
Setelah bapakmu benar-benar pergi 
Meninggalkan pekarangan ini selamanya.” 
Ke mana lagi kukejar sifat-Mu 
Yang rabun di tengah kumandang suara azan 
Dan sunyinya tanah basah 
Lalu kembali ke Ibu, kusandarkan 
kebahagiaan 
 
Lihatlah, Ibu, terharu rasanya 



Banyak kerabat datang mendoakan 
Padahal Bapak semasa hidupnya bukan ahli 
jabatan 
Ia hanya lelaki pendiam 
Seorang pedagang sapi di pasar 
Lihatlah, Ibu, lihatlah 
Hapus air matamu 
Yang sesungguhnya Bapak tidak pernah 
merestuinya 
Pun Tuhan yang menjemputnya dari tangan-
tangan kita 
(JHJ/KI/MF/2016/hlm. 40) 
Mata dan tingkah lakunya sufi 
Tapi angannya berpenelitip kelelawar 
Yang menguliti Tuhannya sendiri 
Dengan cahaya kelam 
Malamnya anggun 
Bersujud pada bebintang puisi 
 
Laki-laki itu selalu menuliskan catatan 
sialnya 
Pada sunyi. sebab hanya kesunyian 
Tempat yang paling agung 
Sekaligus memberi ilmu 
Menghadapi iri dengki dan emosi 
 
Laki-laki itu tak punya isteri tak punya 
sandaran hati 
Hanya rumah sunyi yang ia miliki 
(JHJ/LF/MF/2016/hlm. 14) 
 
Aku ingin secangkir kopi datang 
Merayu pagi yang tenang 
Tak lupa sebait puisi 
Semoga lahir dari daun sepi 
 
Karena hidupku yang terselip kekang 
Aku pun ingin melintasi dinginnya tubuh-Mu 
Yang terhalang-halangi kabut 
 
Sebelum terik membakar siang 
Sebelum pepohonan melepas atributnya 
Ke badan-badan jalan 
Dan menggunting bayanganku 
Jadi helai-helai kertas kematian 
(JHJ/SMM/MF/2016/hlm. 30) 

Tercipta Secara 
Emanasi 

 Aku sampai, Ibu 
Sampai di rumah Tuhan 



Setelah kutemui Beliau, aku langsung panik 
Ternyata wajah-Nya mirip seperti Ibu 
 
Setelah pulang meninggalkan rumah Tuhan 
Aku bahagia, Ibu, bahagia sekali 
Mengomentari hidup di sepanjang jalan 
Yang senyumnya tidak bisa ditukar 
Dengan kebahagiaannya orang-orang pulang 
dari haji 
 
Maka, karena tentang Tuhan 
Dan rumah-Nya sudah kukenal 
Sudut jiwaku kembali ke masa anak-anak, Ibu 
Riang ketawa 
Bermain dan memainkan hidup sepuasnya 
(JHJ/RT/MF/2016/hlm. 54) 
 
Cahaya binar bertebaran di laut 
Kelam menenggelamkannya perlahan-lahan 
 
Dalam diriku dirunyam sepi 
Gelombang demi gelombang 
Membanting diri di karang-karang 
 
Suara angin 
Batas senja 
Luruh dedaunan 
Seperti sayup-sayup iringan suara 
Mengantar jenazah ke kuburan 
 
Ini percakapan singkat tersirat kepadamu 
Yang suka ramai 
Yang khidmat memeram kesunyian 
Pada akhirnya akan lepas suara 
Menempuh ajal tiba 
 
Seperti burung-burung sunyi 
Terbang mengepak kabut 
Menyerahkan seluruh penelitip-penelitipnya 
Ke laut 
(JHJ/ADW/MF/2016/hlm. 38) 
 
Dalam zikir kesendirianku 
Kuperam kesunyian dengan sabar 
Kubadani jiwaku dengan tubuh iman 
Lalu seribu kembang langit yang mengepak 
bebintang 
Kuciumi dengan sakti 



Agar di sana ----- kelak lahir wajah Tuhan 
Yang selama ini kurindukan  
(JHJ/ZS/MF/2016/hlm. 48) 
 
Bunyi Hujan 
Suara televisi 
Debur ombak 
Sayup angin yang dikebiri 
 
Kutinggalkan suara-suaramu yang ramai 
Sejenak ingin berbagi dengan lukaku sendiri 
Sebab aku memandang semesta yang lain 
Jauh darimu 
Menyatu dengan-Nya 
(JHJ/K/MF/2016/hlm. 11) 
 
Engkaukah yang bernama musim itu? 
Yang semburat anginnya memancarkan sinar 
kering 
Menyapamu 
Daun-daun melepas seluruh sujudnya 
Meninggalkan langit biru 
Meninggalkan pepohonan 
Lalu tidur dalam dekapan tanah 
Yang mengandung luapan air sedunia 
(JHJ/MK/MF/2016/hlm. 11) 
 

Keindahan Kodrati 

Sub Data Halaman 

Jiwa 
 

a) Wujud Jiwa Menulis puisi tentang hujan 
Mautnya adalah kegelisahan 
Yang tak dapat ruang ketenangan 
 
Dan sepi yang menggilasmu pada hujan 
Dinginnya menakutkan 
Seperti bayangan 
Bayangan kematian 
(JHJ/PH/MF/2016/hlm. 55) 
 
Bunyi tik tok sisa air hujan jatuh 
Sedang jatuh gemuruh laut 
Kian menunggangi aura pekik Desember 
 
Beri aku selimut kehangatan-Mu 
Yang sendiri kedinginan 



Membayang maut datang berpaut 
(JHJ/DKS/MF/2016/hlm. 24) 
 
Bangun terburu-buru 
Memaku jendela 
Dan dunia yang belum mapan 
Kutata kembali dengan tenang 
 
Ada seberkas cahaya kukejar 
Lenyap dalam tembok 
Lalu kuraba sepi 
Yang menjalar seperti akar 
Seperti sisiran kumisku yang gatal 
Melingkari senja 
 
O, sunyi 
Kini kau semakin tua 
Dibayang-bayangi kegelisahan panjang 
(JHJ/BT/MF/2016/hlm. 50) 
 
Doa-doa kami, Tuhan 
Yang kesepian di tengah hujan 
Seperti matahari menggunting dada 
Ibu kami sendiri 
Yang sunyi 
Doanya terus mengembarai 
Malam-malam jiwa kami 
Yang kental dalam lipatan kelelawar 
(JHJ/DK/MF/2016/hlm. 6) 

b) Hakikat Jiwa Mengapa begitu lekas keu menjemput 
malam 
Padahal percakapan kita belum tuntas 
Mengomentari dunia yang begitu ramai 
  
Siapa dirimu? 
Siapa Tuhanmu? 
 
Ajari aku mengenal kepribadianmu 
Yang selalu mengikuti ke mana pun aku 
pergi 
(JHJ/B/MF/2016/hlm. 32) 
 
 

c) Hubungan 
Jiwa 

Gerimis mengantarmu dengan tenang 
Zikir abadi bersahutan mengiringi 
Perjalananmu yang lapang 
Bapakku pulang ke rumah Tuhan 
(JHJ/B/MF/2016/hlm. 10) 



 
 

d) Kekekalan 
Jiwa 

Gerimis mengantarmu dengan tenang 
Zikir abadi bersahutan mengiringi 
Perjalananmu yang lapang 
Bapakku pulang ke rumah Tuhan 
(JHJ/B/MF/2016/hlm. 10) 

Emanasi  Tanah gersang 
Petang membayang 
Rumput-rumput kering kerontang 
Sepimu merantau ke musim hujan 
 
Heningkan pikiran 
Dinginkan cobaan 
Selalu tercermin begitu hari-harimu 
Setiap pagi melangkahkan kaki ke sawah 
 
Di batu bimbang 
Terik matahari 
Mengusap diri 
Membakar sepi 
(JHJ/K/MF/2016/hlm. 34) 
 
Tuhan 
Bagaimana aku bisa khusyuk pada-Mu 
Sedang pikiran dan hati masih dihantui 
Zikir panjang tagihan hutang 
Dering Hpku yang berbunyi berkali-kali 
Atau kelintan sajak-sajak tentang-Mu 
Semua turut merangkum segala yang 
kupersiapkan 
Jadi sia-sia 
 
Tuhan 
Ayat-ayat apa yang kubaca ini 
Mengapa menjadi ngelantur tersesat 
Entah ke mana 
Berdiriku tidur, melamun, lupa 
Berapa sudah rakaat kulalui 
 
Aku tak yakin, Tuhan 
Jalan sudud ini Kau terima dengan lapang 
Kalaulah iya, pantaskah kucurigai sifat-
Mu? 
(JHJ/PS/MF/2016/hlm. 28) 
 
Tuhanmu itu 
Selalu mewariskan sifat-sifatm yang 



begitu 
Untuk dirinya sendiri 
Agar Tuhan yang sesungguhnya 
Tetap ia jaga 
Pada setiap keputusan yang menuntutnya 
Selalu berpikir jernih sebelum melangkah 
(JHJ/CTT/MF/2016/hlm. 43) 
 
Pulanglah, Nak 
Tiada guna kau di jalan-jalan 
menunggangi malam 
Tidak ada Tuhan di sana 
Kemarilah, Nak 
Peluk ibu yang mulai lelah 
Menunggu pikiranmu yang sulit beribadah 
(JHJ/PI/MF/2016/hlm. 25) 
 

 
  



2. Teks Buku Puisi 
  



  



 
  



  



  



  



  



  



  



  



  



 
  



 
  



  



  



  



 
 
  













 



 



















 



 













  







  





 



 
 


